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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk melihat pengaruh penambahan
nitrogen dan sulphur pada fermentasi anaerob batang pisang
terhadap kandungan protein kasar dan protein murni. Penelitian
menggunakan metode eksperimental dengan rancangan acak
lengkap pola factorial 3 x 3. Faktor pertama yaitu penambhan
nitrogen dengan dosis 0, 1, 2% dan factor kedua penambahan
sulphur dengan dosis 0, 0,04, dan 0,08% dengan 3 ulangan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat interaksi pengaruh
penambahan nitrogen dan sulphur pada fermentasi anaerob
batang pisang terhadap kandungan protein kasar dan protein
murni. Penambahan nitrogen pada fermentasi anaerob batang
pisang berpengaruh nyata (P<0,05) meningkatkan kandungan
protein kasar dan protein murni, sedangkan penambahan sulphur
tidak berpengaruh nyata. Kesimpulan nilai protein kasar dan
protein murni tertinggi terjadi pada penambahan nitrogen pada
dosis 2% dengan nilai secara berturut-turut 10,44% dan 9,36%.
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ABSTRACT

The aim of this research was to study the effect of adding nitrogen and sulfur on anaerobic
fermentation of banana stems on crude protein and pure protein content. The study used
experimental methods with a completely randomized design with a 3 x 3 factorial pattern. The first
factor was nitrogen addition with a dose of 0, 1, 2% and the second factor was the addition of
sulfur with a dose of 0, 0.04, and 0.08% with 3 replications. The results showed that there was no
interaction effect of the addition of nitrogen and sulfur on anaerobic fermentation of banana stems
on crude protein and true protein content. The addition of nitrogen to the anaerobic fermentation
of banana stems had a significant effect (P <0.05) to increase the crude protein content and true
protein, while the addition of sulfur had no significant effect. The conclusion is that the highest
value of crude protein and true protein occurs in the addition of nitrogen at a dose of 2% with

values respectively 10.44% and 9.36%.

Key words: banana stem, anaerobic fermentation, nitrogen, sulfur

PENDAHULUAN

Pakan merupakan faktor yang harus
diperhatikan dalam usaha peternakan karena
asupan zat makanan pada ternak sangat
menentukan keberhasilkan usaha peternakan.
Penyediaan pakan hijauan sepanjang tahun
baik kualitas maupun kuantitas, produksi yang
optimal dan berkesinambungan, merupakan
faktor penting yang harus diperhatikan. Namun
dalam penyediaan pakan ternak Kkhususnya
ruminansia masih kurang, baik dalam segi
kuantitas maupun kualitasnya. Salah satu
bahan pakan alternatif yang memiliki potensi
untuk dikembangkan sebagai pakan ternak
adalah batang pisang.

Menurut Foulkes et al. (1978), tanaman
pisang mempunyai keuntungan sebagai pakan
ruminansia.  Pertama, pisang  banyak
mengandung energi yang mudah difermentasi
yang tersedia dalam batang dan pelepah.
Kedua, produksi persatuan luasan areal cukup
besar karena produksi biomassa tanaman
pisang tinggi namun limbah yang dihasilkan
dari perkebunan pisang ini masih banyak
dimanfaatkan. Menurut Wina (2001), tanaman
pisang merupakan tanaman yang paling mudah

ditemui dan berkembang baik di daerah tropis
seperti Indonesia.

Tanaman pisang merupakan salah satu
hasil pertanian yang menghasilkan produksi
cukup tinggi dan menghasilkan limbah atau
hasil sampingnya yang tinggi. Berdasarkan
produksinya ketersedian dari tanaman pisang
tersebut sepanjang tahun dengan luas areal
tanaman pisang pada tahun 2019 diperkirakan
mencapai 105,801 ha. Hasil sampingan dari
tanaman pisang berupa batang, daun, dan
anakan dapat menghasilkan pakan berdasarkan
bahan kering sebesar 11,2 ton/ha (Dirjen Bina
Produksi Tanaman Hortukultura,
2003).Kandungan air yang terdapat pada
batang pisang dalam kondisi segar 94,34%,
sedangkan  berdasarkan  komposisi  zat
makanannnya yaitu protein kasar 3,26%, serat
kasar 21,61%, lemak kasar 0,35%, abu 15,75%,
dan bahan ekstrak tanpa nitrogen 59,03%
(Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan
Kimia Makanan Ternak, 2011).

Sebagian peternak telah memanfaarkan
batang pisang sebagai pakan sumber serat.
Namun di perkebunan pisang tidak semua
batang pisang dimanfaatkan ketika musim
panen tiba karena jumlah yang besar tidak
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dapat dihabiskan dalam waktu sehari. Oleh
karena adanya kelebihan batang pisang, maka
dapat dilakukan pengawetan dan yang paling
memungkinkan  adalah  dengan  proses
fermentasi an  aerob  (silase)  yang
membutuhkan bahan dengan kadar air tinggi,-
mengingat kandungan air batang pisang yang
sangat tinggi- dan sulit dikeringkan.

Keberhasilan fermentasi bergantung
dari perkembangan mikroorganisme.
Pertumbuhan dan perkembangan

mikroorganisme selain membutuhkan karbon
juga membutuhkan mineral. Menurut Arora
(1995), Adawiah dkk. (2007) dan Tanuwiria
(2004(), bahwa komponen unsur sebagai
konstituen utama dari sel mikroba adalah
karbon oksigen, hydrogen, nitrogen, dan
phosphor. Suplementasi sulphur dibutuhkan
terutama jika sumber nitrogen dan substrat
adalah urea dan sulphur tersebut berperan
dalam sintesa asam amino yang mengandung
gugus sulphur seperti sistin, sistein dan
methionine.

Nitrogen dan sulphur merupakan
senyawa zat anorganik penyusun protein.
Nitrogen dan sulphur mempunyai komposisi
tersendiri dalam susunan senyawa protein,
nitrogen menyusun protein antara 15,5-18%,
sedangkan sulphur menyusun protein antara
0,5-2% (Arora, 1995). Menurut Dhalika dkk.
(2003), penambahan sulphur sebanyak 0,04%
dan nitrogen 1,5% pada substrat fermentasi
onggok oleh kultur ragi Saccharomyces
cereviceae dapat meningkatkan kandungan
protein kasar biomasa produk fermentasinya
sebesar 60% dibandingkan dengan produk
fermentasi tanpa penambahan kedua unsur
tersebut. Menurut  Supriyati (2010),
penambahan urea sebanyak 0,25% dan sulphur
0,2% pada fermentasi jerami padi dapat
meningkatkan kandungan protein kasar dari
4,65% menjadi 13,21%.

MATERI DAN METODE
Bahan Penelitian

Batang pisang yang digunakan adalah
batang pisang jenis pisang Ambon berasal dari
desa Cijeruk Kecamatan Pamulihan Kabupaten
Sumedang. Sumber sulphur yang digunakan
adalah natrium sulfat (Na2SQa), yang diperoleh
dari PT. Bratachem dan urea sebagai sumber
nitrogen diproduksi oleh PT. Kudjang
Karawang. Molases yang digunakan sebagai
bahan aditif untuk sumber energi didapat dari
KSU Tandangsari.

Prosedur Fermentasi An Aerob

Batang pisang dicacah terlebih dahulu
dengan ukuran £3 cm, dan ditimbang sebanyak
60 kg untuk masing-masing silo. Kemudian
ditambahkan Na>SOs4 dan urea sesuai dengan
perlakuan, lalu dicampur sampai merata.
Secara bertahap campuran tersebut
dimasukkan ke dalam tong plastik secara
bertahap sambil ditekan dan dipadatkan untuk
mengeluarkan oksigen. Silo tersebut ditutup
dengan rapat agar suasana anaerob tercapai.
Setelah itu, diinkubasi selama 1 bulan. Pada
akhir inkubasi diambil sampel untuk dianalisis
kandungan protein kasar dengan menggunakan
metode Kjeldahl (AOAC, 2005) dan protein
murni dengan cara mengukur selisih protein
kasar dengan non protein nitrogen (NPN).
Prosedur pengukuran NPN menggunakan
metode Kjedahl.

Analisis Statistika

Penelitian dilakukan dengan metode
eksperimental dengan menggunakan
Rancangan Acak lengkap (RAL) pola faktorial
3 x 3, sehingga didapat 9 kombinasi perlakuan
yang masing-masing diulang sebanyak 3 kali.
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Faktor pertama adalah tingkat penambahan
nitrogen dengan dosis 0, 1, dan 2%, sedangkan
faktor 2 adalah tingkat penambahan sulphur
dengan dosis 0, 0,04, dan 0,08%. Jumlah
molasses yang ditambahkan sebanyak 5% dari
bahan segar batang pisang. Data yang
terkumpul dilakukan analysis ragam dan bila
terjadi perbedaan dilakukan Uji Duncan (Steel
dan Torrie,1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan terhadap Kandungan
Protein Kasar

Kandungan protein kasar batang pisang
hasil fermentasi anaerob dengan penambahan
nitrogen dan sulphur disajikan pada Tabel 1.
Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa rata-rata
kandungan protein kasar batang pisang hasil
fermentasi anaerob dengan penambahan
nitrogen dan sulphur yang terendah terlihat
pada perlakuan NoSoes sebesar 3,43%,
sedangkan rataaan kandungan protein kasar
batang pisang hasil fermentasi anaerob
tertinggi pada N2So 04 sebesar 10,44%.

protein kasar. Penambahan nitrogen pada
fermentasi anaerob  berpengaruh  nyata
(P<0,05) terhadap kandungan protein kasar,
akan tetapi pada penambahan sulphur tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata. Tidak
terjadinya interaksi disebabkan efektifitas
penambahan sulphur tidak mempengaruhi
kehadiran protein kasar yang berbeda. Adapun
penambahan sulphur tidak berbeda nyata
karena ketersediaan sulphur yang berasal dari
batang pisang sudah memenuhi kebutuhan
mikroba, sehingga mikroba tidak banyak
memanfaatkan sulphur yang berasal dari
Na;SO4 dan menyebabkan tidak terjadinya
peningakatan protein kasar.

Peningkatan kandungan protein kasar
terjadi akibat adanya penambahan nitrogen
berupa urea ke dalam batang pisang yang
difermentasi secara anaerob. Sumber N dari
urea cukup tinggi yaitu 46% sehingga jika urea
yang ditambahkan semakin banyak, maka
kandungan N semakin tinggi. Nitrogen yang
berasal dari urea tersebut akan digunakan untuk
mensintesis protein. Penambahan urea ke
dalam proses pembuatan silase ditujukan untuk
memperbaiki kadar protein pakan yang

Tabel 1. Kandungan Protein Kasar Batang Pisang Hasil Fermentasi Anaerob

Nitrogen (%) Sulfur (%) Rataan
0 0,04 0,08
1 3,87 4,06 3,43 3,79%
2 6,90 7,00 6,82 6,91°
3 10,17 10,44 10,32 10,31°
Rataan Total 6,98 7,17 7,00

ab abjad yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Pengaruh penambahan nitrogen dan
sulphur pada batang pisang hasil fermentasi
anaerob terhadap kandungan protein kasar
dapat diketahui dengan analisis ragam. Hasil
analisis tersebut menunjukkan bahwa tidak
terjadi interaksi diantara pengaruh penambahan
nitrogen dan sulphur terhadap kandungan

dihasilkan (Kurnani, 1995; Adawiah dKkk,
2007, Adriani dkk, 2008,2014). Penyebaran
nitrogen yang berasal dari urea pada batang
pisang hasil fermentasi anaerob diduga
menjadi beberapa bentuk antara lain, nitrogen
difiksasi masuk ke dalam cairan fermentasi,
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atau nitrogen dikonversi ke dalam tubuh
mikroorganisme menjadi protein microbial.
Semakin meningkatnya kandungan
protein kasar batang pisang sejalan dengan
penelitian Huber dan Thomas (1971) yang
menunjukkan bahwa penambahan urea 0,75%
pada pembuatan silase daun  jagung
menghasilkan protein kasar yang lebih tinggi
dari silsase daun jagung tanpa urea. Kurnani
(1995) dan Tanuwiria (2004) menyatakan
bahwa penambahan urea pada silase runput
Raja menghasilkan kandungan protein kasar
yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa
penambahan urea. Hal serupa dikemukan oleh
Supriyati (2010) dan Tanuwiria dkk. (2007,
2020) bahwa penambahan sumber N berupa
urea dan ammonium sulfat (ZA) sebagai
sumber sulphur pada jerami padi terfermentasi
mengakibatkan terjadinya peningkatan
kandungan protein kasar secara nyata (P<0,01)

Pengaruh Perlakuan terhadap Kandungan
Protein Murni

Kandungan protein murni batang
pisang hasil fermentasi anaerob dengan
penambahan nitrogen dan sulphur pada tingkat
penambahan yang berbeda masing-masing
disajikan pada Tebel 2. Berdasarkan Table 2,
diketahui bahwa rataan kandungan protein
murni batang pisang hasil fermentasi anaerob
dengan penambahan nitrogen dan sulphur yang
terendah terlihat pada NoSo0s sebesar 2,71%,

sedangkan rataan kandungan protein murni
tertinggi diperoleh pada perlakuan N3So04
sebesar 9,35%.

Rataan kandungan protein  murni
batang pisang hasil fermentasi anaerob dengan
penambahan nitrogen 1% dan 2% dan sulphur
0,04 dan 0,08% menunjukkan peningkatan.
Semakin tinggi tingkat penambahan nitrogen
menyebabkan rataan kandungan protein murni
batang pisang hasil fermentasi anaerob
semakin meningkat. Pada pemberian sulphur
menunjukkan kecenderungan tidak terjadi
peningkatan kandungan protein murni.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tidak terdapat interaksi pengaruh antara
penambahan nitrogen dan sulphur pada
fermentasi anaerob batang pisang terhadap
kandungan protein  murni. Penambahan
nitrogen pada fermentasi anaerob berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap kandungan protein
murni, akan tetapi sulphur tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata. Sepertihalnya pada
pengaruh pada protein kasar, tidak terjadinya
interaksi  antara nitrogen dan  sulphur
disebabkan karena efektifitas penambahan
sulphur tidak mempengaruhi kehadiran protein
murni yang berbeda. Keadaan tersebut dapat
dijelaskan dengan dugaan-dugaan sebagai
berikut; ketersediaan sulphur yang berasal dari
batang pisang sudah memenuhi kebutuhan
mikroba untuk pertumbuhannya, sehingga
mikroba yang terdapat pada fermentasi tidak
banyak memanfaatkan sulphur yang berasal

Tabel 2. Kandungan Protein Murni Batang Pisang Hasil Fermentasi Anaerob

Nitrogen (%) Sulfur (%) Rataan
0 0,04 0,08
1 3,16 3,25 2,71 3,042
2 6,02 6,24 5,82 6,02
3 9,03 9,35 8,99 9,12°
Rataan Total 6,07 6,28 5,84

ab abjad yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
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dari  NaxSOs sehingga sulphur tidak
menyebabkan peningkatan kandungan protein
murni secara nyata. Selain itu, protein murni
yang dominan terbentuk pada fermentasi
anaerob bukan berasal dari sulphur atau bukan
merupakan protein yang bergugus sulphur,
sehingga penambahan sulphur yang berasal
dari Na2SO4 tidak banyak termanfaatkan.

Penambahan nitrogen pada fermentasi
anaerob nyata (P<0,05) meningkatkan protein
murni, berdasarkan analisis Duncan, perlakuan
N1 berbeda nyata dengan N2 dan N3z, perlakuan
N2 berbeda nyata dengan N3z. Semakin tinggi
tingkat penambahan nitrogen maka kandungan
protein murni semakin meningkat. Nitrogen
yang berasal dari urea digunakan oleh mikroba
dalam proses fermentasi anaerob kemudian
senyawa ini dipecah menjadi ammonia selama
proses fermentasi. Mikroorganisma
mengabungkan amonia dengan  produk
metabolisme karbohidrat untuk membentuk
asam amino dan membentuk protein murni
(Stanton dan Whitter, 2010; Dinana dKkk.,
2019; Mushawwir dkk., 2019). Mikroba dalam
proses fermentasi dapat menghasilkan enzim
yang akan mendegradasi senyawa-senyawa
kompleks menjadi lebih sederhana dan
mensintesis protein yang merupakan proses
pengkayaan protein (Darmawan, 2006;
Tanuwiria, 2007a,b). Berdasarkan hal tersebut
dapat diketahui bahwa sebagian senyawa NPN
dalam bentuk wurea mengalami konversi
senyawa protein murni dalam bentuk protein
mikrobial (Dhalika, 2003). Untuk membentuk
protein, nitrogen bergabung dengan karbon,
hydrogen dan oksigen atau karbohidrat
sederhana lainnya dan umumnya dengan
sejumlah kecil sulphur, kerangka karbon
(Sutardi, 1977; Sadiah dan Mushawwir, 2015;
Mushawwir et al. 2011,2017).

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil ~ penelitian  dan
pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Tidak ada interaksi pengaruh penambahan
nitrogen dan sulphur pada fermentasi

anaerob  batang  pisang  terhadap
kandungan protein kasar dan protein
murni.

2. Penambahan nitrogen pada fermentasi
anaerob batang pisang berpengaruh nyata
meningkatkan kandungan protein kasar
dan protein murni, sedangkan penambahan
sulphur tidak berpengaruh nyata

3. Nilai protein kasar dan protein murni
tertinggi terjadi pada penambahan nitrogen

pada dosis 2% dengan nilai secara

berturut-turut 10,44% dan 9,36%.
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